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Abtrak

Tujuan penelitian dalam penelitian ini memberikan strategi dalam mengatasi pemasaran sekolah islam
di tengah masyarakat non-muslim. Objek penelitian ini terletak di MTs Al-Ma’arif Badung Bali yang
beroperasi di lingkungan masyarakat non-muslim. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Sedangkan pengumpulan data ini dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model znteraktif model.
Model analisis data ini terdiri dari: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
pembahasan dari penelitian ini yaitu Persepsi Masyarakat Non-Muslim Terhadap Sekolah Islam ialah
masyarakat non-Muslim sering memiliki persepsi negatif terhadap sekolah Islam karena ketakutan akan
diskriminasi dan kurangnya informasi yang benar, pengaruh Media Sosial dalam Pemasaran Sekolah
Islam yakni media sosial memainkan peran penting dalam memberikan informasi yang relevan dan
terpercaya bagi orang tua, serta membantu sekolah-sekolah dalam menyampaikan pesan pemasaran
mereka secara lebih efektif dan inklusif, dan Kolaborasi antara sekolah sangat berpengaruh terhadap
peningkatan pemahaman dan penghormatan terhadap perbedaan, yang menunjukkan efektivitas
proyek kolaboratif dalam mengurangi konflik dan meningkatkan hubungan antar siswa.

Kata kunci: Strategi Pemasaran, Sekolah Islam, Masyarakat Non-Muslim

Abstract

The research objectives in this study provide strategies in overcoming Islamic school marketing in a non-Muslin society.
The object of this research is located at M Ts Al-Ma'arif Badung Bali which operates in a non-Muslim commmunity. The
method used in this research is qualitative with a phenomenological approach. While collecting this data by means of
observation, interviews and documentation. The data obtained were analyzed using an interactive model. This data
analysis model consists of: data reduction, data presentation and conclusion drawing. The results of the discussion of this
study are the Perceptions of Non-Muslin: Communities towards Islamic Schools, namely that non-Muslin communities
often have negative perceptions of Islamic schools due to fears of discrimination and lack of correct information, the
influence of Social Media in Marketing Islamic Schools, namely social media plays an important role in providing
relevant and reliable information for parents, as well as assisting schools in delivering their marketing messages more
effectively and inclusively, and Collaboration between schools is very influential in increasing understanding and respect
Sor differences, which shows the effectiveness of collaborative projects in reducing conflict and improving relationships
between students.

Keywords: Marketing Strategy, Islamic School, Non-Muslin: Community.

PENDAHULUAN

Strategi pemasaran sekolah Islam menimbulkan kontroversi di kalangan masyarakat non-
Muslim, bahwa integrasi nilai-nilai universal dapat memperkuat akseptabilitasnya, akan tetapi
membutuhkan pendekatan yang sensitif dan inklusif (Ani & Yusoff, 2021; Ashraf et al., 2021; Shah et
al., 2022). Nilai-nilai dan budaya yang dianut oleh sekolah Islam bisa berbeda dengan nilai-nilai dan
budaya yang dianut oleh masyarakat non-Muslim. Hal ini dapat menyebabkan konflik dan penolakan
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terhadap strategi pemasaran yang tidak memperhatikan perbedaan ini. Studi kasus sekolah-sekolah
Islam di lingkungan non-Muslim menunjukkan adanya penolakan karena perbedaan nilai-nilai dan
budaya yang tidak diperhitungkan dalam strategi pemasaran (Latif & Hafid, 2021; Malik, 2024,
Nasution et al., 2023). Integrasi nilai-nilai universal dan penerapan pendekatan yang sensitif serta
inklusif sangat diperlukan dalam strategi pemasaran sekolah Islam di masyarakat non-Muslim untuk
mengatasi kontroversi dan meningkatkan akseptabilitas, meskipun perbedaan nilai dan budaya dapat
menyebabkan konflik jika tidak diperhatikan.

Penelitian mengenai strategi pemasaran sekolah islam di tengah masyarakat non-Muslim telah
banyak dilakukan. Sekolah Islam yang beroperasi di lingkungan masyarakat non-Muslim perlu
mengembangkan strategi pemasaran yang efektif untuk menarik siswa dari berbagai latar belakang
(Husnaini et al., 2021; Mulhakim & Sembodo, 2022; Zafi et al., 2023). Hal ini memicu penelitian untuk
menemukan pendekatan terbaik. Banyak tesis dan disertasi di berbagai universitas mengkaji tantangan
dan solusi pemasaran sekolah Islam di lingkungan masyarakat non-Muslim, menunjukkan bahwa ini
adalah topik yang relevan dan penting. Penelitian yang melimpah mengenai strategi pemasaran sekolah
Islam di tengah masyarakat non-Muslim menegaskan pentingnya pengembangan pendekatan yang
efektif dan inklusif untuk menarik siswa dari berbagai latar belakang.

Penelitian ini bertujuan memberikan strategi dalam mengatasi pemasaran sekolah islam di
tengah masyarakat non-muslim. Sekolah Islam yang berada di lingkungan masyarakat non-Muslim
sering menghadapi tantangan dalam menarik minat dan partisipasi dari keluarga non-Muslim (Brooks
et al., 2020; Mashuri et al., 2022). Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi pemasaran yang
dirancang khusus untuk konteks tersebut. Data survei menunjukkan bahwa sekolah Islam di
lingkungan non-Muslim sering mengalami kesulitan dalam mencapai target pendaftaran dari keluarga
non-Muslim, menunjukkan kebutuhan akan strategi pemasaran yang lebih efektif (Alrasheedi &
Almutawa, 2020; Haider et al., 2024; Nur-Awaleh & Mohammed, 2022). Penelitian ini bertujuan
memberikan strategi pemasaran yang dirancang khusus untuk membantu sekolah Islam mengatasi
tantangan dalam menarik minat dan partisipasi keluarga non-Muslim, yang sering kali mengalami
kesulitan dalam mencapai target pendaftaran di lingkungan masyarakat non-Muslim.

Argumen sementara dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi pemasaran sekolah
Islam di tengah masyarakat non-Muslim melibatkan beberapa aspek kunci. Pertama, persepsi
masyarakat non-Muslim terhadap sekolah Islam mempengaruhi efektivitas pemasaran;
kesalahpahaman atau prasangka perlu diatasi melalui kegiatan keterlibatan komunitas dan materi
pemasaran yang transparan (Ambarwati & Sari, 2024; Dacholfany et al., 2020; Mulyana et al., 2022).
Kedua, pengaruh media sosial dalam pemasaran sangat signifikan, dengan platform seperti Facebook
dan Instagram menunjukkan peningkatan visibilitas dan interaksi positif yang membantu membangun
citra sekolah (Gil-Fernandez et al., 2021; Umair Manzoor et al., 2020). Ketiga, kolaborasi antara
sekolah dan berbagai pihak, termasuk lembaga non-Islam dan organisasi komunitas, memainkan peran
penting dalam memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan penerimaan sekolah (Fauzi &
Sastra Khusuma, 2020; Gil-Fernandez et al., 2021; Zafi et al., 2023). Hal tersebut menjadi keterbaruan
dalam penelitian ini.
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METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini terletak di lembaga pendidikan islam MTs Al-Ma'arif Badung Bali yang
beroperasi di lingkungan masyarakat non-Muslim. Penentuan objek penelitian ini pada lembaga
pendidikan Islam MTs Al-Ma'arif Badung didasarkan pada beberapa alasan yang kuat. Pertama, MTs
Al-Ma'arif Badung terletak di tengah masyarakat non-Muslim, sehingga menghadapi tantangan unik
dalam memasarkan lembaganya kepada masyarakat sekitar. Keberadaan sekolah Islam di lingkungan
yang mayoritas non-Muslim memberikan konteks yang kaya untuk mengkaji bagaimana strategi
pemasaran sekolah ini dirancang dan diimplementasikan. Kedua, kontroversi sering kali muncul terkait
penerimaan masyarakat terhadap institusi pendidikan Islam, sehingga penelitian ini dapat
mengidentifikasi dan menganalisis berbagai konflik dan solusi yang telah diterapkan. Terakhir, studi
kasus di MTs Al-Ma'arif Badung akan memberikan wawasan yang berharga mengenai efektivitas
strategl pemasaran yang digunakan, serta dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah Islam lainnya
yang berada dalam situasi serupa.

Desain penelitian mengenai strategi pemasaran sekolah islam di tengah masyarakat non-
muslim menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Desain
penelitian mengenai "Strategi Pemasaran Sekolah Islam di Tengah Masyarakat Non-Muslim"
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan
fenomenologi dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam pengalaman subjektif dan
persepsi dari berbagai pihak terkait strategi pemasaran sekolah Islam dalam konteks masyarakat non-
Muslim. Penelitian ini akan melibatkan wawancara mendalam dengan kepala sekolah, staf pemasaran,
guru, siswa, dan orang tua siswa untuk menggali pengalaman mereka dalam menghadapi tantangan
dan peluang yang ada. Selain itu, observasi langsung di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar juga
akan dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Data yang terkumpul akan
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema kunci yang muncul, serta
untuk merumuskan strategi pemasaran yang efektif dan dapat diterapkan oleh sekolah-sekolah Islam
lainnya yang berada dalam konteks serupa. Pendekatan fenomenologi ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang mendalam dan holistik mengenai dinamika pemasaran sekolah Islam di
lingkungan masyarakat non-Muslim.

Sumber informan dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, staf pemasaran, guru, siswa,
orang tua siswa dan masyarakat sekitar. Sumber informan dalam penelitian ini meliputi berbagai pihak
yang memiliki peran dan pengalaman langsung terkait dengan strategi pemasaran sekolah Islam di
tengah masyarakat non-Muslim. Kepala sekolah akan memberikan perspektif mengenai kebijakan dan
arah strategis yang diambil oleh lembaga. Staf pemasaran akan memberikan wawasan mengenai taktik
dan metode yang digunakan untuk menarik minat calon siswa dan masyarakat sekitar. Guru-guru akan
memberikan pandangan mengenai implementasi dan dampak dari strategi pemasaran terhadap proses
belajar mengajar serta interaksi dengan siswa. Siswa akan memberikan masukan mengenai pengalaman
mereka sebagai bagian dari komunitas sekolah dan bagaimana mereka melihat upaya pemasaran
tersebut. Orang tua siswa akan berbagi pandangan mengenai alasan memilih sekolah tersebut dan
harapan mereka terhadap lembaga pendidikan ini. Selain itu, masyarakat sekitar juga akan menjadi
sumber informan penting untuk memahami persepsi dan respons mereka terhadap kehadiran sekolah
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Islam di lingkungan non-Muslim. Dengan melibatkan berbagai sumber informan ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai efektivitas
strategi pemasaran sekolah Islam dalam konteks masyarakat non-Muslim. Adapun deskripsi dan peran
dalam penelitian disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Sumber informan

Kategori Deskripsi Peran dalam Penelitian
Informan
Kepala sekolah ~ Pimpinan lembaga pendidikan yang Memberikan pandangan mengenai
bertanggung jawab atas kebijakan dan kebijakan dan strategi pemasaran
arah strategis sekolah sekolah
Staf pemasaran  Anggota tim yang menangani promosi Menyediakan informasi tentang taktik
dan komunikasi eksternal sekolah pemasaran dan upaya promosi
Guru Pengajar di sekolah yang terlibat dalam Memberikan perspektif tentang
proses belajar mengajar dan interaksi dampak strategi pemasaran terhadap
dengan siswa proses pendidikan
Siswa Pelajar yang terdaftar di sekolah dan Membagikan pengalaman pribadi dan
mengalami langsung pengalaman sebagai  pandangan tentang daya tarik sekolah
bagian dari sekolah
Orang tua Orang tua dari siswa yang memilih Menyampaikan alasan pemilihan
sekolah untuk anak mereka sekolah dan harapan terhadap
lembaga
Masyarakat Anggota komunitas non-Muslim di Memberikan pandangan tentang
setempat sekitar lokasi sekolah. penerimaan dan persepsi terhadap

sekolah Islam

Sumber: olahan peneliti, 2024

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung kegiatan dan interaksi di lingkungan
sekolah, termasuk acara promosi, kegiatan belajar mengajar, dan interaksi antara sekolah dan
masyarakat sekitar. Wawancara mendalam dilakukan dengan kepala sekolah, staf pemasaran, guru,
siswa, orang tua siswa, dan masyarakat sekitar untuk menggali pengalaman, pandangan, dan persepsi
mereka terkait strategi pemasaran sekolah Islam. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data dari berbagai dokumen relevan, seperti laporan tahunan sekolah, brosur promosi,
materi pemasaran, foto-foto kegiatan sekolah, dan catatan penting lainnya. Dengan menggabungkan
ketiga teknik ini, penelitian diharapkan dapat memperoleh data yang komprehensif dan mendalam
mengenai strategi pemasaran sekolah Islam di tengah masyarakat non-Muslim.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu
interaktif model, yang meliputi tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pertama, pengumpulan deskripsi pengalaman dilakukan dengan mengumpulkan data dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian diorganisasikan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang pengalaman subjektif informan terkait strategi pemasaran
sekolah Islam. Selanjutnya, analisis deskripsi dilakukan dengan menilai dan mengkategorikan informasi
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yang diperoleh untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema utama yang muncul dari data. Tahap
terakhir adalah identifikasi esensi pengalaman, di mana peneliti mengekstrak dan merumuskan inti dari
pengalaman yang dilaporkan oleh informan, guna memahami makna mendalam dari strategi
pemasaran yang diterapkan. Melalui teknik analisis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
wawasan yang mendalam dan komprehensif mengenai strategi pemasaran sekolah Islam dalam
konteks masyarakat non-Muslim.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi Masyarakat Non-Muslim Terhadap Sekolah Islam

Persepsi negatif masyarakat non-Muslim terhadap sekolah Islam sering kali disebabkan oleh
kurangnya pemahaman dan ketakutan akan diskriminasi (Dacholfany et al., 2020; Haider et al., 2024,
Mulyana et al., 2022). Masyarakat non-Muslim mungkin merasa bahwa sekolah-sekolah Islam hanya
mengutamakan siswa Muslim dan tidak memberikan perlakuan yang adil kepada siswa non-Muslim.
Ketakutan ini sering kali tidak berdasarkan fakta, tetapi lebih kepada ketakutan akan kemungkinan
diskriminasi. Data survei dari 100 responden non-Muslim di wilayah urban menunjukkan bahwa 65%
dari mereka memiliki persepsi negatif terhadap sekolah Islam, dengan alasan utama adalah
kekhawatiran akan diskriminasi agama dan budaya. Adapun data yang sudah diolah disajikan dalam
diagram sebagai berikut.

Gambar 1. Diagram presepsi no-muslim terhadap sekolah islam

Persepsi Non-Muslim Terhadap Sekolah Islam

Persepsi Positif
35%

Persepsi Negatif A Persepsi Positif
65% _ y m Persepsi Negatif

Sumber: olahan peneliti berdasarkan wawancara informan, 2024

Berdasarakan diagram lingkaran diatas menunjukkan masyarakat non-Muslim sering memiliki
persepsi negatif terhadap sekolah Islam karena ketakutan akan diskriminasi dan kurangnya informasi
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yang benar. Hal ini menunjukkan perlunya strategi pemasaran yang transparan dan informatif untuk
mengubah persepsi tersebut. Persepsi dan sikap seseorang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
personal, perilaku, dan lingkungan (Escario et al., 2020; Fauzi & Sastra Khusuma, 2020; Nguyen &
Ng, 2020). Dalam konteks ini, persepsi negatif masyarakat non-Muslim dipengaruhi oleh kurangnya
informasi dan pengalaman langsung dengan sekolah Islam.

Penggunaan Media Sosial sebagai Strategi Pemasaran

Media sosial sebagai strategi pemasaran mampu menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk
masyarakat non-Muslim, dengan menyajikan konten yang inklusif dan edukatif mengenai program dan
kegiatan sekolah (Atigah et al., 2020; Gil-Fernandez et al., 2021; Umair Manzoor et al., 2020). Ini
memungkinkan mereka menargetkan pesan pemasaran ke berbagai kelompok masyarakat, termasuk
masyarakat non-Muslim yang mungkin tidak terjangkau melalui metode pemasaran tradisional. Survei
menunjukkan bahwa orang tua semakin sering menggunakan media sosial untuk mencari informasi
tentang sekolah dan institusi pendidikan (Fauzi & Sastra Khusuma, 2020; Frey et al., 2022; Nguyen &
Ng, 2020). Hampir setengah dari orang tua mengaku menggunakan media sosial untuk membaca
ulasan dan mendapatkan rekomendasi sebelum membuat keputusan tentang pendidikan anak mereka.
Adapun data wawancara dari responden ibu Kartina Eka Purwati sebagai berikut.

"Saya menggunakan media sosial karena lebil mudab dan cepat untuk mendapatkan informasi
terbarn. Di media sosial, saya bisa membaca ulasan dari orang tua lain dan melibat rekomendasi yang mereka
berikan. Ini sangat membantu saya dalam membunat keputusan tentang sekolah yang tepat untuk anak saya."

Hasil wawancara diatas menyatakan bahwa media sosial mempermudah dan mempercepat
proses mendapatkan informasi terbaru serta dengan membaca ulasan dari orang tua lain, sangat
membantu dalam pengambilan keputusan tentang sekolah yang tepat untuk anaknya. Adapun media
sosial yang digunakan sekolah Mts Al-Ma’arif Badung Bali disajikan dengan bagan sebagai berikut.

Gambar 2. Bagan media sosial yang digunakan MTs Al-Ma’arif Badung

' MEDIA SOSIAL MTS AL-MA’ARIF BADUNG

YOUTURE
MTs. Al-Ma'arif Badung
/
/
n

WHATSAFP
0&21-4595-5250
\ 0819-9934-4089

\

/

TWITTER
MTu Al-Ma'arf Badung

WERSITE
MTs. Al-Ma‘arif Badwng

- /
/

\ o
\ /
FACEBOOK INSTAGRAM
MTs. Al-Ma'arif Badeng N — imtsalmaorifbadung

Sumber: olahan peneliti berdasarkan observasi langsung, 2024
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Berdasarkan bagan diatas, MTs Al-Ma'arif Badung Bali menggunakan berbagai platform media
sosial untuk pemasaran sekolah seperti Youtube, Instagram, Facebook, Twitter, Website dan
Whatsapp. Secara keseluruhan, media sosial memainkan peran penting dalam memberikan informasi
yang relevan dan terpercaya bagi orang tua, serta membantu sekolah-sekolah dalam menyampaikan
pesan pemasaran mereka secara lebih efektif dan inklusif (Ashfield & Donelle, 2020; Brauer et al.,
2021; Tariq et al., 2022).

Gambar 3. Salah satu sosial media MTs Al-Ma’arif Badung

misalmaanfbadung bt

PAT cnlline 20

Berdasarkan gambar diatas membuktikan bahwa MTs Al-Ma’arif memiliki akun sosial media
seperti instagram, dimana akun tersebut memiliki 608 followers, 281 following, dan 239 kiriman yang
didalamnya memuat brosur-brosur digital yang menarik perhatian para pengguna media sosial dari

segala penjuru dunia.

Kolaborasi Antar Sekolah

Kolaborasi antara sekolah Islam dan sekolah non-Islam dalam acara atau proyek bersama telah
terbukti efektif dalam mengurangi kesalahpahaman dan membangun hubungan yang lebih baik antara
komunitas Muslim dan non-Muslim (Akrim, 2022; Berger, 2021; McLaren et al.,, 2021). Kegiatan
bersama memberikan kesempatan untuk belajar tentang keberagaman budaya dan agama. Pengetahuan
ini membantu siswa menghargai perbedaan dan mengurangi ketegangan atau konflik yang mungkin
timbul dari ketidaktahuan. MTs Al-Ma’arif Badung melaporkan penurunan tingkat konflik di antara
siswa setelah melaksanakan proyek Bersama sekolah lain, seperti festival budaya dan acara olahraga.
Hasil survei menunjukkan bahwa 70% siswa merasa lebih memahami dan menghormati perbedaan
setelah terlibat dalam kegiatan kolaboratif.
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Gambar 2. Diagram survei pemahaman dan penghormatan perbedaan di MTs Al-Ma’arif
Badung

SURVEI PEMAHAMAN & PENGHORMATAN
PERBEDAAN DI MTS AL-MA'ARIF BADUNG

siswa tidak

merasakan

perubahan
30%

siswa merasakan

perubahan
70%

Sumber: olahan peneliti berdasarkan wawancara informan, 2024

Berdasarkan diagram lingkaran diatas menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami
peningkatan pemahaman dan penghormatan terhadap perbedaan, yang menunjukkan efektivitas
proyek kolaboratif dalam mengurangi konflik dan meningkatkan hubungan antar siswa. Dengan
adanya kolaborasi antar sekolah para siswa MTs Al-Ma’arif Badung bisa menjadi lebih akrab dengan
siswa dari sekolah lain. Hal ini menyebabkan kurangnya pertikaian atau konflik antar sekolah di daerah
Badung.

KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa persepsi negatif masyarakat non-Muslim terhadap
sekolah Islam sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan ketakutan akan diskriminasi,
seperti yang ditunjukkan oleh data survei yang mengungkapkan bahwa 65% responden memiliki
kekhawatiran tersebut. Untuk mengatasi hal ini, strategi pemasaran yang transparan dan informatif
diperlukan, termasuk penggunaan media sosial yang mampu menjangkau audiens yang lebih luas
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dengan menyajikan konten inklusif dan edukatif. Media sosial terbukti efektif, sebagaimana diakui oleh
orang tua seperti ibu Kartina Eka Purwati, dalam membantu mereka membuat keputusan tentang
pendidikan anak-anak mereka melalui ulasan dan rekomendasi. Selain itu, kolaborasi antara sekolah
Islam dan non-Islam dalam proyek-proyek bersama seperti festival budaya dan acara olahraga telah
terbukti mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan hubungan antar siswa, dengan 70% siswa
melaporkan peningkatan pemahaman dan penghormatan terhadap perbedaan setelah terlibat dalam
kegiatan kolaboratif. Secara keseluruhan, strategi pemasaran digital dan kolaborasi antar sekolah dapat
membantu mengubah persepsi negatif dan meningkatkan integrasi sosial.
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